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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang demokrasi.
Demokrasi atau kedaulatan rakyat ialah sistem dimana kekuasaan tertinggi
dalam negara adalah rakyat. Perwujudan dari negara demokrasi yaitu
dengan kegitan Pemilihan Umum (Pemilu). Dijelaskan dalam Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2008 yang menyatakan bahwa pemilihan umum
secara langsung oleh rakyat merupakan sarana perwujudan kedaualatan
rakyat guna menghasilkan pemerintahan negara yang demokratis
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia
Tahun 1945

Pada tanggal 17 April 2019, Indonesia melaksanakan pemilu
secara serentak untuk memilih Presiden dan Wakil Presiden, serta lembaga
legislatif yang meliputi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
(DPR RI), Dewan Perwakilan Daerah (DPD), Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Provinsi (DPRD Prov), dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten (DPRD Kab).

Dari 5 pemilihan tersebut, yang paling menonjol ialah pemilihan
Presiden dan Wakil Presiden. Karena Presiden adalah orang yang akan
memimpin negara Indonesia ke depannya, yang diharapkan mampu

memajukan Indonesia, berbuat adil dan bijaksana kepada rakyat. Sehingga

'Khairul Fahmi, Pemilihan Umum & Kedaulatan Rakyat (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2012), him.13.



rakyat lebih memperhatikan calon presiden (capres) dan calon wakil
presiden (cawapres).

Tugas menjadi seorang wartawan adalah memberikan informasi
yang dibutuhkan oleh masyakarat.”> Maka wajar jika banyak berita yang
mengangkat tema capres dan cawapres pemilu 2019. Terlebih capres dan
cawapres di Pemilu 2019 ada 2 calon yakni pasangan calon (Paslon) no
urut 01 yaitu Joko Widodo dan Ma’ruf Amin, dan pasangan calon no urut
02 yaitu Prabowo Subianto dan Sandiaga Salahudin Uno.

Sudah diketahui bahwa Joko Widodo sudah menjabat menjadi
Presiden pada tahun 2014-2019. Sedangkan Prabowo adalah calon yang
mendaftarkan kembali setelah kalah dari Jokowi di pemilu 2014 silam.
Sehingga pada pemilu 2019 ini tidak jauh berbeda dengan pemilu 2014.
Seperti halnya istilah pendukung Jokowi yang disimbolkan dengan cebong
dan pendukung Prabowo disimbolkan dengan kampret, istilah tersebut
masih menjadi bahan perbincangan sejak dari Pemilu 2014 sampai
sekarang.

Pemberitaan capres dan cawapres pemilu 2019 lebih banyak di
temui di media massa. Karena media massa merupakan salah satu pilar
dasar pembentukan demokrasi yang ideal setelah legislatif, eksekutif dan
yudikatif. Fungsi media menjadi alat kontrol dan check and balance

terhadap tiga pilar lainnya (trias politica).> Menurut McLuhan media saja

’Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2007), him. 2.

%zuhal Qolbi. Kontruksi Media Cetak Lokal Menjelang PILKADA 2018. Skripsi.
(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018). HIm. 1.



bisa mempengaruhi audiennya. Sebab medium saja sudah menjadi suatu
pesan. Begitu terjadi kontak antara manusia dengan media massa, media
tersebut otomatis bekerja mempengaruhi pemakainya. Lewat teori dari
McLuhan yakni teori perpanjangan tangan alat indra, ia menyatakan
bahwa media merupakan perluasan dari alat indra manusia.*

Media massa mempunyai tiga kekuatan khusus dalam
penyampaian pesan, yakni bisa menyampaikan pesan secara cepat, secara
merata, dan sekarang media massa sudah menjadi kebutuhan bagi setiap
orang.” Media komunikasi massa yang sekarang banyak digunakan adalah
media cetak, media elektronik dan media Online.

Media massa cetak ialah media yang dalam penyampaian pesannya
melalui tulisan-tulisan yang dicetak berupa lembaran seperti koran,
majalah, tabloid, dll. Media massa elektronik adalah media yang
penyampainnya informasinya dalam bentuk audio ataupun visual seperti
radio dan televisi. Kemudian hadir media massa yang baru yakni media
Online. Media Online adalah media yang menyajikan pesan secara Online
di situs web (internet). Media Online ini merupakan produk dari jurnalistik
online, yang disebut juga cyber journalism didefinisikan “pelaporan fakta
atau peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui internet”.®

Kehadiran media Online, menjadikan informasi dari sebuah

peristiwa didistribusikan secara cepat oleh pemilik media kepada

*Asep Saeful Muhtadi, Jurnalistik Pendekatan Teori dan Praktik (Ciputat : PT Logos
Wacana limu, 1999), him. 7.

*Ayu Laxmita Arini. Pembingkaian Berita “Kartu Kuning Jokowi”. Skripsi. (Purwokerto :
IAIN Purwokerto, 2018). HIm 1

®Ayu Laxmita Arini. Pembingkaian Berita “Kartu Kuning Jokowi”......hIm. 1



masyarakat.” Selain itu, di media online terdapat kebebasan memperoleh
informasi dan menyatakan pendapat atau kebebasan berekspresi.® Hal
tersebut menyebabkan banyak berita-berita bohong atau hoax dan ujaran
kebencian yang menyebar. Al-quran memerintahkan kepada kita untuk
selalu memeriksa berita dan informasi yang datang.

Seperti yang difirmankan dalam Q.S Al-Hujurat ayat 6 :
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang
fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah
kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena
kebogdohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu
itu.”

Dalam ayat diatas sudah sangat jelas, bahwa sikap kita ketika
mendapat berita atau informasi yang baru maka kita harus memeriksanya
terlebih dahulu sebelum kita percaya dan menyebarkan kembali. Agar
perbuatan kita tidak menyebabkan musibah kepada orang lain.

Bagi seorang politisi, media dimanfaatkan untuk kepentingan
pengaturan kesan (impression management) sesuai dengan alur politik
yang dikuasainya. Dengan memanfaatkan media jurnalistik sebagai

salurannya, seorang politisi bisa mempengaruhi pandangan, sikap dan

tindakan massa secara serempak dan efisien, untuk membangun suatu

"Ayu Laxmita Arini. Pembingkaian Berita “Kartu Kuning Jokowi”......hlm. 1

8Sedia Willing Barus, Jurnalistik Petunjuk Teknis Menulis Berita (Jakarta : Penerbit
Erlangga, 2010), him. 10.

Diambil dari Al-Quran Cordoba Special for Muslimah pada hari Minggu tanggal 15
September 2019 pukul 21.28



opini publik sesuai dengan cita-cita dari politiknya, serta meraih simpatik
massa untuk kepentingan golongannya sekaligus mematahkan politik
lawannya.'?

Karena itu, pengalaman-pengalaman yang terjadi menunjukkan
bahwa pers telah terbukti mampu berperan sebagai salah satu saluran
efektif propaganda berbagai kekuatan politik. Bahkan karena kekuatan
pengaruhnya pula, pihak yang terlibat berusaha merancang program
sendiri sesuai dengan strategi propaganda yang dimainkannya.'’ Adanya
kesan atau bahkan kenyataan bahwa media massa dimonopoli kekuasaan,
diantaranya bukti bahwa media massa dapat dijadikan kepanjangan tangan
kekuasaan.*

Dalam memberikan informasi tentang politik, idealnya media harus
memberikan informasi secara netral, sesuai dengan kode etik jurnalistik
yang menyatakan:

“Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita
yang akurat, berimbang dan tidak beritikad buruk™™

Terdapat fakta yang menunjukkan bahwa pemilik media berperan
sebagai politisi, atau politisi yang mengajak media untuk mensukseskan

tujuan politiknya, hal ini berdampak pada independensi media.

%Asep Saeful Muhtadi, Jurnalistik Pendekatan Teori dan Praktik ......hIm. 7.
“Asep Saeful Muhtadi, Jurnalistik Pendekatan Teori dan Praktik ......hIm.4.
2Asep Saeful Muhtadi, Jurnalistik Pendekatan Teori dan Praktik ......hIm. 7.
3UU Pers No 40 Tahun 1999, disahkan di Jakarta pada tanggal 23 September 1999



Independensi media dipertanyakan mengingat banyak konten berita yang
tidak netral, dan tidak mengedepankan kepentingan publik. **

Diantaranya banyaknya media online yang ada, Detik.com adalah
media Online yang cepat dalam memberitakan suatu peristiwa dan
informasi terutama berita capres dan cawapres pemilu 2019. Penulis
meneliti, Detik.com dalam pemberitaan kurang lebih ada 24 halaman
dalam waktu sehari, dan setiap halaman terdapat 15 berita.

Di Detik.com pada tanggal 13 Maret 2019 terhitung berita tentang
Capres Prabowo lebih banyak dibandingkan dengan berita Capres Joko
Widodo. Salah satu berita yang diterbitkan oleh Detik.com ialah berita
yang berjudul “BPN Soal Prabowo Tepak Polisi Pengawal di Cianjur : Dia
Cinta Rakyatnya”, berita ini menjelaskan terjadi kesalahpahaman netizen
terhadap sikap Prabowo yang menepak pengawal di saat kampanye di
Cianjur, diterangkan bahwa sikap Prabowo tersebut karena tidak terima
atas sikap pengawal yang kasar terhadap rakyatnya, itulah bentuk rasa
cinta Prabowo terhadap rakyatnya. Hal ini mempunyai arti bahwa
Detik.com ingin memberikan informasi Capres Prabowo adalah sosok
yang mencintai rakyatnya.

Pada tanggal yang sama, ada berita di Detik.com yang berjudul
“Pondok Lirboyo Keluarkan Maklumat agar Santri Pilih Jokowi-Ma’ruf”,
jika membaca judulnya saja, netizen akan berfikir bahwa Capres Jokowi

bukan sosok pemimpin yang demokrasi. Ini berdampak pada penilaian

4Zuhal Qolbi. Kontruksi Media Cetak Lokal......hIm 1.



yang jelek terhadap Jokowi. Dengan adanya tiga fakta tersebut, ada
kemungkinan bahwa Detik.com berpihak pada paslon nomor 2 yakni
Capres Prabowo.

Melihat hal tersebut maka peneliti tertarik dan mengkaji
pemberitaan isu-isu politik capres dan cawapres pemilu 2019 yang ada di
media Detik.com. Peneliti menggunakan analisis framing untuk
mengetahui apakah Detik.com dalam menyajikan berita politik selalu
independen atau tidak dan sudah sesuai atau belum dengan etika
pemberitaan politik menurut Islam.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana netralitas pemberitaan capres dan cawapres pemilu 2019 di
Detik.com?
2. Bagaimana etika pemberitaan politik di Detik.com dalam perspektif
Islam?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dengan rumusan masalah diatas, tujuan penilitian adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana netralitas pemberitaan capres dan
cawapres pemilu 2019 di Detik.com

2. Untuk mengetahui bagaimana etika pemberitaan politik di Detik.com
dalam perspektif Islam

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis, dengan menjadi bentuk sumbangan pemikiran di dalam dunia

jurnalistik di media sosial.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis
mengenai jurnalistik khususnya di media sosial.
b) Bagi Peneliti Selanjutnya
Bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan dapat
dikembangkan lebih lanjut, serta menjadi referensi terhadap
penelitian yang sejenis.
D. Kajian Pustaka
Hasil penelitian skripsi dari Zuhal Qolbi yang berjudul Kontruksi
Media Cetak Lokal Menjelang PILKADA 2018 (Analisis Framing Model
Robert Entman terhadap Pemberitaan Menjelang Pilgub Jawa Tengah
dan Pibup Banyumas di Radar Banyumas dan Satelit Post). Dari program
studi Komunikasi Penyiaran Islam, Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto tahun 2018. Penelitian Zuhal Qolbi menggunakan metode
kualitatif dengan teori analisis Framing model Robert Entman. hasil
penelitiannya adalah bahwa Radar Banyumas terlihat membingkai
peristiwva pemilihan kepala daerah (pilkada) 2018 sebagai pesta rakyat.

Sedangkan Satelit Post Satelit Post terlihat membingkai peristiwa



menjelang Pilkada adalah peristiwa penting sebagai bagi partai politik
maupun pasangan calon kepala daerah untuk beradu strategi
memperoleh dukungan dari berbagai kalangan.’® Persamaan dengan
penelitian ini adalah persamaan model analisis Framing yang digunakan
yaitu model Robert Entman. Perbedaan dengan penelitian ini adalah media
massa yang diteliti.

Hasil penelitian skripsi Ayu Laxmita Arini yang berjudul
Pembingkaian Berita “Kartu Kuning Jokowi” (Studi Analisis Framing
terhadap Berita Kartu Kuning Untuk Jokowi di Media Online Detik.com
Periode Februari 2018). Dari Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam,
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto tahun 2018. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa berita Kartu Kuning Jokowi di Detik.com sebagai
bentuk kritikan untuk pemerintah, narasumber berita banyak dari
pemerintah, dan berita di Detik.com menggunakan konsep name make
news (nama tenar membuat berita).!® Persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama meneliti media Online Detik.com. Adapun perbedaanya
adalah model analisis Framing yang digunakan yakni model Zongdan Pan
& Gerald M. Kosicki.

Hasil penelitian skripsi dari Nurul Huda yang berjudul Analisis
Framing Model Robert N Entman Tentang Pemberitaan Hoax Ratna
Sarumpaet di Detik.com Rentang Waktu 3-31 Oktober 2018. Dari program

studi IlImu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

>Zuhal Qolbi. Kontruksi Media Cetak Lokal......hIm 86.
°Ayu Laxmita Arini. Pembingkaian Berita “Kartu Kuning Jokowi”......hlm 122.
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tahun 2019. Hasil penelitiannya adalah bahwa pemberitaan Hoax Ratha
Sarumpaet pada Detik.com berusaha membentuk sebuah opini publik
tentang bagaimana pengakuan dan pemprosesan hukum yang
dilakukan oleh Jatanras Polda Metro Jaya.'’ Persamaan dengan
penelitian ini ialah media Online Detik.com dan sama-sama menggunakan
analisis framing model Robert N Entman. Perbedaanya adalah berita yang
dianalisis tentang pemberitaan Hoax Ratna Sarumpaet.

Hasil penelitian skripsi dari Nurma Aulia yang berjudul Konstruksi
Realitas Sosial di Media Massa (Analisis Framing Pemberitaan Konflik
Antara Organisasi Papua Merdeka (OPM) dengan Aparat Keamanan
Republik Indonesia (RI) di Kompas.com Edisi Oktober-November 2017.
Dari jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta tahun. Penelitian Nurma Aulia menyimpulkan
bahwa berita terkait masalah OPM dengan Aparat Keamanan Republik
Indonesia dibingkai oleh Kompas.com mendefinisikan masalah tersebut
sebagai gangguan terhadap stabilitas keamanan yang dilakukan oleh OPM
dengan menembak pos Brimob dan menahan 1.300 warga Papua.’®
Persamaan dengan penelitian ini adalah model analisis framing dengan
model Robert N Entman. Sedangkan perbedaannya adalah berita yang

dianalisis.

YNurul Huda. Analisis Framing Model Robert N Entman Tentang Pemberitaan Hoax Ratna
Sarumpaet di Detik.com Rentang Waktu 3-31 Oktober 2018. Skripsi. (Surabaya : UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2019). Him. 79.

Nurma Aulia. Konstruksi Realitas Sosial di Media Massa (Analisis Framing Pemberitaan
Konflik Antara Organisasi Papua Merdeka (OPM) dengan Aparat Keamanan Republik Indonesia
(RI) di Kompas.com Edisi Oktober-November 2017. Skripsi. (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah,
2018). HIm. 99.
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Hasil penelitian skripsi dari Shinta Silvia Novianna yang berjudul
Keberpihakan Media Cetak Lampung Post dan Tribun Lampung Pada
Pemberitaan Kampanye Pemilihan Gubernur Lampung 2018. Dari
fakultas IImu Sosial dan llmu Politik, Universitas Lampung tahun 2018.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kedua media cetak tersebut tidak
berimbang dan cenderung berpihak kepada salah satu pasangan calon
Gubernur Lampung 2018.%° Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-
sama meneliti independensi media. Sedangkan perbedaanya adalah media

yang diteliti, yaitu media cetak Lampung Post dan Tribun Lampung.
E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif —adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
tersebut.”°
2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah pemberitaan capres dan cawapres
di Detik.com. Objek penelitian ini adalah berita Capres dan Cawapres
Pemilu 2019 yang ada di Detik.com edisi 13 Maret — 13 April 2019.

3. Sumber Data

Yshinta Silvia Novianna. Keberpihakan Media Cetak Lampung Post dan Tribun Lampung
Pada Pemberitaan Kampanye Pemilihan Gubernur Lampung 2018. Skripsi. (Lampung :
Universitas Lampung, 2018). HIm. 111.

“Nj Kadek Novi Febriani, dkk. Pembingkaian Berita 100 Hari Kerja Jokowi-JK (Analisis
Framing Program Berita di Metro Hari Ini). Jurnal llmu Sosial Politik. (Bali : Universitas
Udayana, 2015). HIm. 4
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Sumber data yang diperoleh adalah dari naskah berita di
Detik.com. Naskah berita yang diambil adalah berita periode 13 Maret
— 13 April 2019 tentang capres dan cawapres pemilu 2019.
4. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yaitu dengan
cara menyimpan dokumentasi teks berita di Detik.com tentang capres
dan cawapres pemilu 2019, yang kemudian dianalisis menggunakan
perangkat framing Robert N. Entman.
5. Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis
framing. Dalam perspektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk
membedah cara-cara atau ideologi media saat mengkonstruksi
fakta.’!Analisis framing secara sederhana menggambarkan sebagai
analisis untuk mengetahui bagaimana realitas berupa peristiwa, aktor
atau kelompok atau lainnya dibingkai oleh media. Yang menjadi pusat
perhatian dalam analisis framing ialah pembentukan pesan dari teks
berita. Metode ini berusaha mengartikan dan menafsirkan makna dari
suatu teks dengan cara menguraikan bagaimana media membingkai

isu.?

ZAlex Sobur. Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 162.

22Ayub Dwi Anggoro. Media, Politik dan Kekuasaan (Analisis Framing Model Robert N
Entman tentang pemberitaan hasil pemilihan Presiden, 9 Juli 2014 di TV One dan Metro TV).
Jurnal Aristo Vol. 2 No. 2 Juli 2014. (Ponorogo : Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2014).
Hlm 29.
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Analisis framing yang digunakan adalah model Robert N
Entman. Menurut Robert N apa yang kita ketahui tentang realitas atau
peristiwa tergantung dengan bagaimana kita menafsirkan dan
membingkai realitas atau peristiwa tersebut. Untuk mengetahui
bagaimana media membingkai realitas, Entman membagi menjadi 4
elemen® :

1) Define Problem (pendefinisian masalah), elemen ini
merupakan bingkai utama yang menekankan bagaimana
peristiwa yang sama dimaknai berbeda oleh wartawan
sehingga realitas yang terbentuk akan berbeda pula.

2) Diagnose Causes (memperkirakan penyebab masalah),
elemen ini digunakan untuk membingkai siapa Yyang
menyebabkan masalah dari suatu peristiwa. Penyebab disini
bisa apa dan siapa.

3) Make Moral Judgement (membuat pilihan moral),
digunakan untuk membenarkan atau = memberikan
argumentasi pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat.

4) Treatment Recommendation (menekankan penyelesaian),
untuk menilai apa yang dikehendaki wartawan berdasarkan
pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang

menjadi aktor di dalam masalah tersebut.

2Ayub Dwi Anggoro. Media, Politik dan Kekuasaan......hIm 31.
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Penelitian ini menggunakan analisis framing milik Robert N
Entman dengan alasan karena pendekatan yang dikemukakan oleh
Robert N Etnman lebih cocok dengan permasalah yang diteliti yakni
pemberitaan politik. Analisis framing Robert N Entman mampu
melihat kekuatan yang ada dalam teks berita politik. Tahap yang
pertama peneliti lakukan adalah analisis tekstual secara kuantitaf untuk
menemukan berita yang akan diteliti sebagai data analisis.
F. Sistematika Penulisan
Agar lebih tersusun dan terarah, penulis menyusun penelitian ini ke
dalam lima bab dengan sub judul masing-masing sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan
Bab ini disajikan latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian serta
sistematika pembahasan.
Bab Il Landasan Teori
Bab ini berisi dasar-dasar teori berita, teori konstruksi sosial,
komunikasi massa, politik media massa, ideologi media, dan framing
berita.
Bab 111 Hasil Penelitian
Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, penyajian

data dan pembahasannya.
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Bab IV Analisis Data

Berisi tentang hasil analisis framing Robert N Entman dan etika
pemberitaan politik di Detik.com dalam perspektif Islam.
Bab V Penutup

Bab ini berisi penutup yang di dalamnya memaparkan kesimpulan

dan saran dari hasil analisis data yang berkaitan dengan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis data mengenai berita Capres dan
Cawapres Pilpres 2019 di media Online Detik.com periode 13 Maret
sampai 13 April 2019 dengan menggunakan analisis framing Robert N
Entman. Penelitian ini dapat menemukan kesimpulan sebagai berikut :

Pemberitaan Capres dan Cawapres Pilpres 2019 pada Detik.com
berusaha membentuk opini publik tentang bagaimana kubu Jokowi-Ma’ruf
dan kubu Prabowo-Sandiaga dalam melakukan kampanye selama masa
kampanye, hasil survei yang dilakukan oleh pihak tertentu, debat capres
cawapres dan konflik yang terjadi di kubu masing-masing.

Dalam pemberitaan kampanye Jokowi-Ma’ruf dan Prabowo-
Sandiaga, hasil survei, debat capres cawapres, Detik.com berusaha
memuast berita keduanya dengan berimbang. Namun, Detik.com masih
terlihat berpihak kepada salah satu paslon yakni Jokowi-Ma’ruf. Berbeda
halnya dengan pemberitaan mengenai konflik yang terjadi baik di kubu
Jokowi-Ma’ruf maupun Prabowo-Sandiaga. Menurut peneliti Detik.com
jelas menunjukkan keberpihakannya kepada Jokowi-Ma’ruf.

Menurut perspektif Islam, etika pemberitaan politik dalam aspek
pertama yakni kebenaran berita, Detik.com belum bisa memberikan
ketenangan kepada masyarakat untuk memilih sikap politik yang

dipandang benar, dan paling akurat. Menurut peneliti, Detik.com masih
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memuat berita yang menimbulkan kontroversi antar pendukung Jokowi-
Ma’ruf dan pendukung Prabowo-Sandiaga. Detik.com masih menunjukkan
upaya menyudutkan penyebab masalah terutama ketika konflik terjadi
pada Prabowo, hal tersebut yang akan membentuk opini publik yang
negatif terhadap Prabowo.

Aspek kedua, visi etika pemberitaan ‘“masyarakat adil dan
demokratis”, menurut peneliti, Detik.com masih kurang masif dalam

menerbitkan berita politik yang mempunyai koridor sebagai kontrol sosial.

. Saran

Sebagai pembaca berita yang baik, hal yang perlu diperhatikan
dalam membaca berita adalah mengetahui sumber berita tersebut. Pembaca
harus lebih teliti dalam memilah dan memilih sumber berita yang dijamin
akurat. Dalam membaca berita, pembaca sebaiknya sudah mempunyai
pengetahuan mengenai aspek yang terkandung dalam berita. Sehingga
pembaca mudah dalam menganalisis berita tersebut.

Peneliti menyarankan pembaca agar aktif membaca berita dari
berbagai sumber supaya pembaca tidak mudah terprovokasi dengan satu
berita terkhusus pemberitaan politik. Dan peneliti memberi saran supaya
pembaca harus lebih berhati-hati ketika menemui berita hoax, sebaiknya
pembaca tidak ikut menyebarkan berita hoax. Hal tersebut sebagai upaya

pembaca untuk mencegah tersebarnya berita hoax.
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